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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hak —hak asasi manusia merupakan sebuah ungkapan yang sangat
populer  di negeri Indonesia. Masalah hak-hak asasi manusia tidak hanya
merupakan masalah domistik dimasing-masing negara, akan tetapi telah
menjadi masalah dunia. Hal ini terbukti dengan dibukukannya dalam Piagam
PBB 1948 . Adapun isi dari Piagam PBB 10 Desember 1948 diantaranya,
adalah : adanya hak yang paling fundamental dimana setiap orang mempunyai
hak tanpa adanya perbedaan apa pun. Hak tersebut mengenai hak untuk
kehidupan, kebebasan dan keamanan seseorang.

Secara teologis hak Asasi Manusia adalah hak-hak paling asasi yang
diberikan Tuhan pada setiap manusia, semata—mata karena ia adalah manusia.
Hak- hak asasi ini terkait dengan hakikatnya sebagai manusia sebagaimana
Yty sdikelértakid olehe . Adlahg padaiwaktuidaimenciptakan manuysia,;Tak
seorang pun atau satu lembaga pun termasuk negara yang berwenang untuk
menghilangkan atau mengurangi hak-hak tersebut serta menetapkan bahwa
Hak Asasi manusia itu tidék sama dengan hak — hak yang ditetapkan oleh

Allah."

| pdi Weinata sairin, M. Th. Pdt. J. M. Pattiasina, Hubungan Gereja dan Negara
danHak-hak Asasi Manusia (Jakarta : Gunung Mulia, 1996), Him. 72 -73




Agama Islam dan agama Kristen merupakan dua agama yang berasal
dari wahyu Tuhan. Agama tersebut diwahyukan kepada rosul-rosul-Nya untuk
disampaikan kepada uimat merekd rnas,‘.ng-mas‘i'ﬂ;g-;.2

Salah satu hal pokok dalam Pendidikan Agama Kristen ( PAK ) adalah
dunia, yaitu kehidupan manusia di atas bumi ini dalam interaksi mereka
dengan scsama manusia maupun dengan alam sekitarnya sebagal ciptaan
Tuhan. Dengan demikian dalam pengertian ini dunia sebagai bahan pokok
dalam PAK itu meliputi kehidupan manusia yang menyangkut ilmu
pengetahuan politik, ekonomi, sosial, budaya, teligi dan sebagainya. Dunia
sebagai bahan studi dalam PAK berarti dunia kehidupan manusia yang
bersangkut paut dengan kehidupannya sehari-hari, dalam rumah tangga
maupun dalam masyarakat luas termasuk masalah kehidupan sosial,politik dan
hak-hak asasinya sebagai manusia.

Begitu juga dalam Islam, syari’at agamanya mengatur semua aspek
kehidupan manusia termasuk di dalamnya mengatur tentang hal-hal yang.
HeNangkut fasatahs dedinid anllsepest masalalilihaknasasi itanusiayDalam
ajaran againa Islam 1iasalah HAM telah banyak diatur dalam kitab suci al-
qurian.

Pada hakekatnya HAM terdiri dari dua hak dasar yang paling
fundamental, ialah hak-hak persamaan dan hak kebebasan, dari kedua hak
dasar untuk HAM yang lz.linnyarsulit ditegakkan. HAM dalam al-qur’an antara

lain Qs. Al-kahfi: 29 yaitu:

® K.H. Agus Hakim, Perbandingan Agama (Bandung : CV. Diponegoro, 1996 ), Hlm 13
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Artinya : “ Dan katakanlah : kebenaran itu datangya dari Tuhanmu, maka
barang siapa yang beriman hendaklah ia beriman dan barang siapa yang ingin
Kafir biarlah ia kafir”. ( Al-Kahfi : 29).°

Ayat tersebut diatas menjamin kebebasan berpikir dan berekspresi
kapada individu. Setiap individu bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri
dan me:mpértimbangkannya dalam soal kesadaran serta berkeyakinan. Negara
dapat menjalankan kontrolnya terhadap individu, yang merupaka tujuan
minimum keamanan nasional, perdamaian Internasional dan keadilan
masyarakat. Negara tidak berhak melanggar kebebasan Individu.

Didalam etika Kristen “ Kebebasan” dalam arti hak dan “ketaatan”
dalam arti kewajiban adalah dua sisi dari satu mata uang yaitu “tanggung
jawab”, tidak ada tanggung jawab tanpa ketaatrn tetapi juga tidak ada
tanggung jawab tanpa kebebasan. Hak tanpa kewajiban adalah kesewenang-
wenangan sedang kewajiban tanpa hak adalah pcﬂ:»udakan.4

Hak Asasi Manusia sebagai masalah yang universal, tidak pernah berdiri
sendiri melainkan selalu terkait dengan hak-hak yang sah dari orang lain dan

kewajiban kita untuk menghormati hak-hak orang lain tersebut. Selain

* Depag RI, AI-Qur ‘an dan Terjemahannya, Surabaya : 1971, Him.448 *
4 Pdt. Weinata Sairin, M.Th dan Pdt. Dr.J.M Pattiasina, Op.cit Him. 71




itu Hak Asasi Manusia bersumber pada kehendak Allah terhadap manusia.
Walaupun ia tidak terlepas dari pengalaman historis manusia, ia tidak
bérsimiberc padas pengalaman imanusia melainkan pada tindakan, Allah dalam
sejarah manusia.

Kita sangat heran apabila umat Islam dan Kristen tidak mampu
memberi kesadaran dan mengembangkan penegakan hak asasi yang telah
diberikan oleh Tuhan. Dengan kcsadz_irzm hak asasi ini akan sangat
berpengaruh pada terciptanya rasa perdamaian antar scsama manusia dan
kemungkinan terjadinya kerusuhan, penindasan dan konflik yang berawal dari
ketersinggungan manusia dapat dihindari, dan manusia akan merasa
ketentraman dalam kehidupan bermasyarakat baik sesama pemeluk agama
atau kepada antar pemeluk agama dalam suatu lingkungan yang bebas dan
ketersinggungan dari pelanggaran HAM. Oleh karenanya ajaran-ajaran agama
harus dapat diwujudkan dalam suatu kehidupan yang penuh  kesadaran dan

toleransi.

Perumusan Masalah dan Batasan Masalah
Melihat dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka
ada beberapa persoalan yang akan di bahas yaitu :

I. Apakah yang dimaksudkan dengan Hak Asasi Manusia ?

12

Bagaimana pandangan Islam dan Kristen terhadap Hak Asasi Manusia ?

W

_ Adakah persamaan dan perbedaan tentang Hak Asasi Manusia dalam

agama tersebut ?




n

Disini perlu diketahui bahwa penulis hanya membahas tentang HAM

dalam Kristen, difokuskan pada HAM dalam Kristen Katolik.

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul

Agar dapat memahami judul dalam skripsi ini dan tidak terjadi
kesalah fahaman akan maksud yang sebenarnya maka dipandang perlu adanya
penegasan judul, yaitu :

Hak - Kekuasaan yang benar atas sesuatu atau menuntut sesuatu.’
Asasi - Dasar .°

Manusia : Mahkluk yang berakal budi ]

Islam - Agama yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi
Muhammmad sampaikan kepada manusia. d

Dan - kata ye 12 herhubungan dua kata, untuk menghubungkan kalimat
hampir searti. ”

Kristen : Agama yang didasarkan atas ajaran — ajaran Yesus Kristus."’

2. Alasan Memilih Judul
Ada beberapa alasan yang melatar belakangi ditetapkannya judul diatas,

sebagai pokok bahasan dalam penulisan ini adalah :

S WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka ,
1993 ), Hlm. 339

6 Ibid. Him. 61

7. Ibid, Hlm 632

S Ibid, Him 338

® Ibid Him, 223




1. Banyalnya perscalan — persoalan yang dihadapi oleh umat manusia
dalam mensikapi hak asasi manusia dalam kehidupan ditengah
kemajemukan masyarakat.

2. Adanya pelanggaran yang dilakukan oleh umat manusia kepada umat

yang lainnya dan hak-hak asasi mereka yang semestinya dimiliki.

D. Tujuan Memilih Judul
Adapun tujuan dalam penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut :
| Untuk mengetahui maksud dari Hak Asasi Manusia.

Untuk mengetahui pandangan Islam dan Kristen terhadap Hak Asasi

(o]

Manusia.
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan Hax Asasi Manusi yang ada

dalam agama Islam dan Kristen.

E. Sumber Yang Digunakan .

Adapun sumber-sumber yang digunakn dalam penulisan skripsi ini
adalah memakai studi literatur yaitu data yang digunakan untuk dicari dan
dikumpulkan dari buku — buku, tulisan — tulisan yang tersedia.

Dari upaya yang mengumpulkan data-data literatur kemudian diolah
secara kritis, integratif untuk memperoleh kesimpulan secara onbyektif dan
rasional. Dalam hal ini dipergunakan buku-buku :

1. Alkitab, lembaga Alkitab Indonesia

19 Drs. Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama —aguma - Jakarta, PT. Grafindo
Persada, 1996. hlm. 67-68




2. Hubungan Gereja dan Negara dan Hak-hak Asasi Manusia, oleh Weinata
Sairin dan J.M. Pattinasina.

d'g"'b-{f“”ﬁa?faﬁﬁf%{-'é aM@l al a%'g'é lRyigse-AGifhriRitkinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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[slam dan HAM, oleh Dr. Sir. M. Zafrullah Khan.

5 Islam dan Tata Negara, oleh H. Munawir Sjadzali.

6. Perbandingan Agama, oleh K.H. Agus Hakim.

7. Agama-agama Manusia, ole H. Smith.

8. Al-qur’an dan Terjemahannya Departemen Agama RI.

9. Al-qur'an dan hak-hak Asasi Manusia, oleh H. Prof. Dr . Sh. Baharuddin
Lopa.

10. Hak Azasi Manusia dalam Islam, oleh Harun Nasution dan Bahtiar

Effendy.

F. Metode Pembahasan
1. Metode Induktif, yaitu : berangkat dari fakta — fakta yang khusus peristiwa
~ kemudian dari fakta itu ditarik kesimpulan yang bersifat umum. "’
digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b.u|.nsa.a?.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2 Metode deduktif, yaitu : suatu cara berfikir atau perumusan teorn yang

bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 2

3. Metode Komparasi, yaitu : membandingkan suatu kebenaran permasalahan

guna mengetahui persamaan — persamaan dan perbedaan — perbedaannya.

H Sumsno Hadi, ML’I()Lf()!Ugl Research I (vogyakarta : Andi Offset, 1993 ) Hlm. 42
12 gutrisno Hadi, /bid, Hlm 36

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari enam bab masing-masng bab
ethiiat pokok-gokok terseadiriyang salingberkaitarh
Bab 1 berisi tentang : Pendahuluan, yang meliputi : Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Penegasan dan Alasan Memilih
Judul, Sumber yang digunakan, Metode pembahasan
dan Sistematika pembahasan.
Bab I berisi tentang : Tinjauan HAM, yang meliputi : Pengertian dan
sejarah lahirnya HAM, Pentingnya dan tujuan
Ham, dan Dasar HAM.
Bab 111 berisi tentan~ : 1AM dalam Islam, yang meliputi : Kedudukan
manusia dalam Islam, Martabat manusia sebagai
. esensi HAM, dan Ajaran Islam tentang HAM.

Bab 1V berisi tentang : HAM dalam Kristen, yang meliputi : kedudukan
manusia dalam Kristen, martabat manusia sebagai
esensi HAM,  dan Ajaran Kristen tentang
HAM. -

Bab V berisi tentang : Analisa Perbandingan, yang meliputi : Analisa
perbandingan yang meliputi : Persamaan dan
Perbedaan dari HAM yang terdapat pada kedua
agama tersebut

Bab VI berisi tentang : Kesimpulan, Saran-saran dan penutup yang

merupakan akhir pembahasan dari sebuah skripsi.



BAB 11

TINJAUAN HAK ASASI MANUSIA

A. Pengertian dan Sejarah Lahirnya Hak Asasi Manusia
1. Pengertian Hak Asasi Manusia

Pengertian hak yaitu milik. Pemilikan atas sesuatu yang asasi bagi
manusia sangatlah penting, dimana hak milik sesuatu bagi manusia yang'
benar-benar menjadi nilai dari diri kita selaku hamba Allah SWT. Hak
milik tersebut misalnya hak untuk berbicara, bekerja, hak atas hasil usaha
dan sebagainya. Hak-hak itu harus dimiliki oleh manusia dan manusia
wajib membelanya apabila dirampas oleh orang lain, karena dari hak milik
itu menyangkut harga diri manusia.

Pengertian asasi adalah suatu pokok atau asas dimana terhadap suatu
hal tertentu yang bersifat pokok wajib dimiliki oleh manusia. Misalnya
tentang hidup, persamaan, keadilan dan sebagainya. Asas-asas atau pokok
Blgt “miantsia imerapalan dasar. yang shaug;dimiliki sehingga martabat
manusia tidak dilecehkan.

Pengertian manusia disini adalah makhluk yang berakal budi sebagal
makhiuk yang memiliki kelebihan dibanding dengan makhluk lain.
Manusia dalam sikapnya selalu berpikir untuk bertindak dan berbuat
dengan menggunakan akal dan inilah yang membedakannya dengan

binatang. Manusia sebagai makhluk sosial dengan bantuan akal pikiranya
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mempunyai kesadaran dan perasaan hidup di tengah-tengah masyarakat ia
selalu membutuhkan orang lain.

Pengertian Hak ASasi Neditusia sadulah Sesitatunkepernilikanbdimana
manusia sudah tentu berhak memilikinya dan merupakan pemberian Tuhan
semenjak manusia itu dilahirkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Komisi Nasional (KOMNAS HAM) yaitu ha< asasi manusia adalah hak
yang melekat pada setiap manusia untuk dapat mempertahankan hidup‘
harkat dan martabatnya, dalam mengemban hak tersebut maka dilakukan
sccara scimbang antara hak dan kewajiban scrta antara kepentingan
perseorangan dengan kepentingan umum.'

Menurut Tumusan Perserikat Bangsa-Bangsa (PBB) dalam Universital
Declaration of Human Rights yaitu “Human Richts could be generall
defined as those rights wich are in herent in our nature and without which
we can nol live as human being”. Artinya “hak-hak yang melekat pada
manusia dimana bila tanpa hak-hak tersebut manusia mustahil dapat hidup
sebagal lizaifusiars? 2péngeeiian mmustahil chendaklah diartikanib mustahil
sebagaimana layaknya sebagai manusia yang bertanggung jawab. Alasan
dari penambahan istilah bertanggung jawab ialah manusia yang memiliki
hak juga memiliki tanggung jawab atas segala yang dilakukannya. Hak
asasi manusia ad “lah hak-nak yang diberikan langsung oleh Tuhan dimana

hak tersebut bersisat kodrati. Oleh karena tidak ada kekuasaan apapun di

U A MasykurEffendi, HAM Dan Integritas Nasional( Sebuah Harapan) Makalah
diskusi Panel Surabaya, 1997, Hal 7

2 Baharuddin Lopo, Al gur'an dan Hak-hak Asasi manusia,Dana Bakti Prima Yasa,
Yogyakarta , 1996, Hal. 91




11

dunia yang dapat mecabutnya. Meskipun demikian bukan berarti manusia
dapat melakukan tindakan semena-mena terhadap orang l-ain.
2. Sejarah Hak"Asast Mdrusia

Secara historis hak asasi manusia sebagaimana yang saat ini dikenal
memiliki riwayat perjuangan yang panjang. Dari catatan yang ada dapat
diketahui bahwa scjak beberapa abad scbelum maschi, orang sudahi
mulai membicarakan hak asasi manusia, misalnya mengenai peghonnatan.
yang sama untuk sesama kota, kebebasan yang sama untuk berbicara dan
bertemu didepan umum serta persamaan hukum mengenai norma-norma
untuk warga negara Athena Kasik.

Masalah-masalah diatas telah menjadi pembicaraan para ahli filsafat
Yunani kuno antara lain Plato dan Aristoteles. Ahli hukum Romawi
terkenal Cicero pun pernah mengemukakan bahwa menurut hukum alam
semua manusia adalah sama dan semua manusia dilahirkan bebas.’
Sehingga dapat dikatakan persoalan HAM sudah ada sejak manusia mulai
g ehdl Hergautan Ditengah pergaulan dtulah omencul kemungkinan .-
kemungkinan pelanggaran dan perampasan hak-hak orang lain.

Umumnya para pakar Eropa berpendapat bah-va lahimya HAM dimulai
pada tahun 1215 di Inggris dengan lahimya Magna Charta (Piagam
Agung) oleh raja John Lackland yang dianggap sebagai permulaan dan

sejarah perjuangan hak. asasi manusia. Sekalipun piagam ini belum

3 A M. fatwa, HAM. Pluralisme Agama dan Ketahanan Nasional, Makalah Diskusi
Panel . Surabaya, 1997, Hal . 2




merupakan perlindungan terhadap hak asasi’ Sebab yang dimuat dalam
Piagam ini tak lebih dari jaminan perlindungan terhadap kaum bangsawan
dans gereja jugakepada raja-raja. yang tadinya memiliki kekuasaan absolut
menjadi kekuasaan yang dibatasi dan mulai dimintai pertanggung jawaban.
Lahimya Magna Charta ini diikuti dengan lihirnya Bill of Rights di
Inggris pada tahun 1689. Bill of Right ini melahirkan asas kebersamaan,
yang intinya bahwa dimata hukum semua manusia itu sama. Hak.
kebebasan baru diwujudkan bila tidak ada persamaan, perlindungan hak
asasi manusia kemudian banyak dipengaruhi oleh pemikiran Roussead
tentang Perjanjian Masyarakat, Montesque dengan Trias Politicanya yang
mengajarkan  pemisahan  kekuasaannya untuk  mencegah tirani.
Perkembangan HAM selanjutnya ditandai dengan munculnya The
American Declaration of Independence di Amerika Serikat pada tanggal 4
Juli 1776 yang lah‘i-r dari paham Rousseao dan Monlesque yang
mempertegas bahwa manusia adalah merdeka sejak di dalam kandungan
ibunya, sehingga tidaklah logis bila sesudah lahir ia harus dibelenggu..
Pada tahun 1789 lahirlah The FFrench Declaration yang berisi bahwa
semua manusia berhak atas kebebasan” asdsi pada persainaar, fidak' beleh
ada penangkapan dan penahanan yang sewenang-wenang bebas
mengeluarkan pendapat, bebas menganut agama, perlindungan terhadap
hak milik. Semua hak-hak itu sesudah perang dunia kedua dijadikan dasar
pemikiran untuk melahirkan rumusan HAM yang bersifat Universal yang

kemudian dikenal dengan Declaration of Human Right yang dirumuskan

4 M. Kusnardi . Dan Ibrahim Nur Matli , Pengantar Hukum Tata Negara
Indonesia. Pusat Studi Hukum Tala Negara . FHUI Jakarta, 1983. Hal. 307.
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oleh PBB pada tanggal 10 Desember 1948 yaﬁg juga mempertahankan
hak-hak ekonomi, sosial dan kebudayaan.

Semeitaralitu dis negaraq Eropa telah. mempunyai Convention, for the
Proktektion of Human Right and Fundamental Freedoms tahun 1990. Di
negara Amerika pada tahun 1949 telah mempunyai beberapa deklarasi
yaitu American Declaration of the right and duties of man dan pada tahun
1954 dikeluarkan deklarasi yaitu inter American on Human right. Masalah-
HAM juga telah menyebar sampai ke Afrika hal ini terbukti dengan
munculnya piagam HAM yaitu T%e bajul charter and Human and people
right tahun 19817

Dengan adanya konsep atau deklarasi masalah HAM yang disusun oleh
Negara-negara Islam yang bergabung di dalam The Organisation of
Islamic Conference (OIC) pada tanggal 5 Agustus 1990 vyang
mengeluarkan tentang deklarasi kemanusiaan sesuai dengan syariat Islam
scbagai sumber yang berlandaskan Al-Quran dan Sunnah. Sejarah
perkemabangan HAM dari tahun ketahun terus meningkat hal ini karena
Kesadaran far “Htgara ' terladap persoalan kéinannsiaan i danz hak iasasi;
sehingga banyak negara telah melahirkan konsep HAM yang disesuaiakan
dengan kondisi dan situasi masing-masing negara termasuk Negara
Indonesia dengan dibéntuknya komnas ham melalui Kepres Nomor 50
tahun 1993 °

Pada permulaan abad 7 masehi sudah kelihatan titik hak-hak dasar yang

bersumber dari wahyu Ilahi'yang dikembangkan dan diterapkan oleh nabi

5 A. Masykur Effendi, Op.cit. Hal. 87
¢ Baharuddin Lopa, op.cit. Hal. 33
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Muhammad Saw. Jadi sangat ironi sekali bila hak asasi hanya dilihat dari
perkembangan dunia barat saja dari dunia Timur perlu kita cermat dengan
lahimya Piagam Madinah™ yang dicEinsiean oteliPriabbaMuhammiad. Saw.
Piagam ini dilakukn oleh nabi Muhammad Saw dengan rakyat Madinah
yang terdiri dari kaum Qurais, kaum Yastrib dan orang-orang yang
mengikuti serta berjuang bersama beliau. Nabi Muhammad menulis dan
menandatangani piagam Madinah tersebut sebagai pemimpin yang mereka‘
akui bersama-sama.”

Dalam piagam itu terkandung dua unsur penting yaitu méngatur
hubungan antar sesama .kaum Muslim, antara orang-orang Muhajirin yang
datang dari Makkah dengan orang-orang Anshor yang menjadi penduduk
asli kota Madinah. Disamping itu juga mengatur perjanjian kaum
Muslimin dengan kaum Yahudi ~ yang memuat pengakuan dan
perlindungan terhadap agamanya dan menjaga harta kekayaan mereka.®
Oleh karena itu Islam sudah memulai yang pertama kali mengenai
KoRstittsi” {@ritatap “perlindih gart FRANE - Isefakl T abad . yanjzdialio dansAnd
memberikan bukti bahwa hak asasi bukan saja milik dunia barat akan
tetapi dunia timur puln sangat berkompeten dalam membicarakan
perlindungan Hak Asasi Manusia.

Sckarang ini isu Ilak Asasi Manusia sering digunakan sccara tidak

proporsional dan terlalu memvonis Negara Timur bahwa negeri yang

7 . Zainal Abidin ahmad, Piagam Nabi Muhammad Saw. Konstitusi Negara Tertulis
Yang Pertama di dunia. Cet. Pertama, Bulan Bintang, Jakarta, 1973, Hal.31

¥ Asyar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, Penterjemah Khoirussalim dan Imam
baihagi ( KLS Yogyakarta), 1993, Hal. 20 ’
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tergolong negara berkembang, sering kali dijadikan sasaran tuduhan
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Sebeaarnya di negara-negara
majulah seperti Amerika Serikat, nggtis Perancis’ terdapdt prakteks=
praktek kehidupan yang rasionalis ketidak adilan perampasan hak dan
sebagainya. Oleh sebab itu perkembanagn HAM dari tahun ke tahun terus
berkembang  sesuai dengan  dinamika masyarakat dunia maju yang
mengijinkan kehidupan berjalan dengan kedamaian kebenaran, keadilan‘

tanpa menimbulkan kedesakan dalam masyarakat.

Pentingnya dan Tujuan Hak Asasi Manusia

Dalam sejarah  kehidupan masyarakat senantiasa  diinginkan
terwujudnya suatu kehidupan manusia yang betul-betul hidup tanpa adanya
benturan-benturan antara individu dengan individu yang lain atau individu
dengan kelompok. Akan tetapi dari sekian banyaknya persolan dalam
kehidupan, manusia selalu menuntut haknya dan mengabaikan kewajiban,
kita sering kali melihat dan mendengar harga diri dan martabat manusia selalu
dibelenggu, dilecehkan baik oleh perbedaan keyakinan, perbedaan pendapat,
perbedaan kelompok dan sebagainya. Manusia seakan-akan sudah berprilaku
seperti binatang dan tidak menghargai martabat diri manusia yang lainnya.

Masalah pelanggaran HAM sekarang ini terus menerus muncul dan
selalu dikaitkan dengan perbelengguan diri sebagai manusia, misalnya hak
berpolitik, hak berbicara, hak beragama, serta perampasan-perampasan hak
lainnya yang dilakukan secara tidak adil dan sewenang-wenang. Setiap

manusia dalam hidupnya harus mengetahui akan hak-hak hidup yang ada



16

pada dirinya. Oleh karena tabiat manusia hanya memikirkan diri sendir,
maka sering terjadi pelanggaran terhadap hak-hak orang lain. Kisah-kisah
At 2AAS G0 & P tertang (daadputra YA dam cdan Hawa menunjukdean betapa
pentingnya Hak Asasi Manusia. Kisah itu diakhiri dengan perampasan hak
asasi manusia yaitu Habil terbunuh ditangan Qabil, itulah permyataan perang
terhadap hak asasi manusia yang pertama. Dalam sejarah manusia tragedi-
tragedi hak asasi manusia sering terjadi dimana sering dipenuhi permusuhan‘
dibandingkan dengan rasa perdamaian dan hormat menghormati antar
sesama. Perlawanan terhadap HAM tertuju sebagai aksi untuk menutup
perlindungan Hak Asasi Manusia, adanya tindakan diskriminatip perampasan
hak melahirkan piagam-piagam atau rumusan tentang hak asasi untuk
manusia. Hampir menjadi kenyataan bahwa penindasan terhadap HAM dalam
catatan sejarah senantiasa menyuarakan bagian-bagian pembelaan atas
kemerdekaan dan keadilan se.ta persamaan itu sendiri.

Oleh karena itu dilihat betapa pentingnya HAM  yang harus dimiliki
olehe. dndividailibd-tam, aanempentahankan . hagkat , dan. , martabat manusia,
Berangkat dari rasa keprihatinan yang mendalam muncul gerakan-gerakan
atau lembaga yang memperjuangkan kebenaran dan keadilan bagi
masyarakat. Pentingnya HAM ini harus dimulai dari timbulnya pengertian
dan kesadaran dari masyarakat terhadap hak asasi manusia, agar nantinya
mereka akan menuruti jt.iga. Masalah pelanggaran terhadap HAM sering
kali terjadi dan seakan-akan tidak ada suatu kepastian jaminan hukum bagi

orang yang dilanggar dan bagi orang yang melanggar. Persoalan- persoalan

hak asasi selalu melekat pada diri manusia akan tetapi rakyat yang merasa




tertindas scakan-akar takut untuk memperjuangkannya. Persoalannya adalah
mereka tidak tahu jaminan hukum terhadap pelanggaran hak asasi itu sendiri
disamiping’ ie!/idarin piliak pemierintabs sedikit sekali - nsaha-usaha untuk
menyadarkan pentingnya suatu jaminan hukum bagi masyarakat.

Persoalan-persoalan hak asasi semakin muncul dipermukaan dan
menyita perhatian, menggautikan isu lingkungan hidup yang sebelumnya
semakin popular. Banyak orang yang semakin menyadari hak asasi.
Penggusuran rakyat, sistem perbaikan upah kaum buruh, jaminan kerja dan
sebagainya. Di Indonesia sendiri perhatian terhadap penegakan HAM
tampak semakin meningkat. Jika dimasa-masa sebelumnya isyu HAM
seakan-akan hanya menjadi kepedulian kalangan bukan pemerintah dan
lembaga swadaya masyarakat (LSM) kini isyu HAM telah menjadi isyu
Negara.

Menurut Leopoid Senghor (mantan presiden Senegal) HAM ini dimulai
dari sarapan pagi.” Ini berarti mulai dari tersedianya sarapan pagi yang
cukup diteruskan dengan melahap berita pagi secara bebas merupakan salah
satu kebebasan  berekspresi -~ seseorang -~ telalt terjarii Untuk I'mencapai
kondisi tersebut belajar dari sejarah terbukti memerlukan banyak energi dan
perjuangan untuk memahami akan tujuan dan pentingnya HAM ini perlu
suatu tinjauan bahwa suatu situasi dan kondisi Negara berbeda-beda dalam
mengakui HAM disesuaikan dengan ciri kepribadian suatu bangsa.
Sementara ini secara jujur harus diakui bahwa banyak kaidah-kaidah HAM

yang ditegakkan bersumber dari barat karena di dalam sesuai dengan nilai-

9 Devies. HAM Sebuah Bunga Rampai, Y ayasan Qbor, Jakarta, 1994. Hal. 199




18

nilai universal dan kemanusiaan sehingga tidak ada masalah. Namun
masalah baru muncul pada tahapan di suatu negara yang terjadi suatu
petbedaancperafiiram dalam mienjabarkan HAM,;

Dalam masyarakat yang beraneka ragam dengan kondisi ekonomi,
sosial dan pendidikan yang masih yang beraneka ragam dengan kondisi
ckonomi, sosial dan pendidikan yang masih belum memadai adanya
kebejaksanaan yang jelas dapat dan mudah membakar emosi masyarakat.
Oleh karena itu pentingnya dan tujuan HAM ini adalah memberi penyadaran
kepada masyarakat bahwa harkat dan martabat mereka dilindungi serta
diberi jaminan, dengan demikian tujuan HAM ini memberikan jaminan
hukum yang jelas kepada masyarakat. |

Pemahaman akan pentingnya HAM ini dan berangkat akan tujuan yang
jelas terhadap penegakan HAM perlu suatu usaha yang mendukung terhadap
pelaksanaan HAM, dimana nilai-nilai budaya yang menguntungkan bagi
pelaksanaan HAM perlu digali dalam rangka memberikan pemahaman
terhadap HAM, misalnya budaya musyawarah, gotong royong, toleransi dan
sebagainya perlu dilestarikan Jai - dKerbanpkair 2 antdkd amendukung
pelaksanaan HAM. Akan tetapi persolannya adalah kita membutuhkan
penafsiran dan penjabaran serta kesepakatan yang lebih tetap dalam
pelaksanaan HAM. Dikembangkannya budaya-budaya lokal dan nasional
merupakan bukti kedaulatan atas suatu negara dan kebanggaan sehingga
tujuan dari HAM itu tidak akan berbenturan dengan kondisi suatu negara.
Dengan demikian sah-sah saja bila suatu negara mengembangkan nilai-nilai
HAM menuju pada tujuan yang terarah yang disesuaiakan dengan contoh

pribadi suatu bangsa. Kerena itu pemahaman dan pelaksanaan HAM
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bermata nilai budaya agama dan nilai- nilai universal diharapkan dapat
mempercepat proses HAM dalam masyarakat sehingga tujuan dari HAM

akamsa tebih dimengarah - dangidapat dilaksanakan oleh semua anggota

masyarakat.

C. Dasar Hak Asasi Manusia
\. Tujuan Sumber Hak Asasi Manusia

HAM dalam ajaran Islam lahir bersama dengan ucapan tauhid saat.
manusia mengikrarkan iman kepada Allah yang tiada sesembahan selain
Dia. Tiada sumber hukum dan kekuasaan yang tinggi selain Dia.

HAM adalah mutlak »emberian Tuhan dimana pemberian itu sudah
ada sejak lahir. Menusia yang lahir ke bumi sudah membawa hak yaitu hak
hidup, yang mana hak- terscbut bukannya dihilangkan atau dibunuh dan
perlu disadari betapa mahalnya sebuah pemberian hak dari Tuhan. Tetapi
seseorang sukar untuk memahami dan melaksanakan sikap menghargai
dan menghormati hak-hak manusia.

Seluruh, umat manusia dimuka bumi ini dianggap sebagai warga, tak
ada seorang pun yang mempunyai hak mmenjadikan orang lain untuk
mengikuti dan tunduk kepadanya. Sudah menjadi kekuasaan Tuhan
dimana dengan kekuasaannya tersebut ia memberikan kepada manusia
sesuatu (HAM), nilai hak-hak yang diberikan Tuhan ini menjadikan
manusia tidak mau dibeda-bedakan dengan manusia lainnya kecuali atas

dasar ketaqwaan kepada Tuhan.
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2 Kodrat Manusia sebagai Dasar HAM

HAM berarti hak-hak yang melekat pada manusia berdasarkan
Kodratayd daitt. akehak idyaitwiyang dimiliki manusia sebagai manusia.
Maka tidak boleh mengecualikan kelompok-kelompok manusia tertentu.
Pengertian itu sendiri semestinya harus dipahami dan dimengerti secara
universal. Memerangi atau menentangnya berarti memerangi dan
mmenentang HAM.

Dalam masyarakat demokratis yang rakyatnya menjadi subyek
kedaulatan para anggotanya memiliki sejumlah hak yang tidak boleh
diganggu gugat yaitu hak-hak asasi. Diitinjau secara obyektif HAM
merupakan kewenangan melekat pada manusia dimana HAM diakui dan
dihormati oleh pemerintah.

Derajat manusia yang luhur mempunyai budi pekerti yang merdeka,
manusia memiliki martabat dan derajat yang sama serta hak-hak dan
kewajiban yang sama pula. Nilai-nilai keluhuran manusia itu berasal dari
Fuhan dyang menciptakannya. Martabat manusia yang Iuhur ini memberi
kenyataan bahwa manusia itu unik adanya. Setiap manusia bebas untuk
dapat mengembangkan dirinya sesuai dengan akal yang sehat.
Pengembangan diri manusia harus terlaksana dalam interaksi dengan
sesamanya, dalam suasana yang damai penuh dengan persamaan, keadilan
dan kebenaran.

Prinsip mendasar dalam keadilan adalah pengakuan bahwa manusia

memilki martabat yang sama dengan tanpa membeda-bedakan atas jenis




kelamin, wamna kulit, suku agama dan sebagainya. Setiap manusia
memiliki martabat yang sama tentu TuLhan menciptakan manusia dengan
LAt alwadtianu ste mernitid Kesamaan dengan manusia lainnya.

Hak Asasi Manusia ditinjau secara obyektif berhubungan dengan
kodrat manusia sebagai makhhluk ciptaan Tuhan yang berbudi. Hak asasi
yang mendasar itu melekat pada kodrat manusia sendiri dimana hak-hak
yang paling mendasar tersebut tidak dari aspek kodrat manusia.

Tidak salah bila kodrat manusia yang dilahirkan ke bumi memiliki
kesamaan hak dalam segala aspek kehidupan. Sudah menjadi kodratnya
bila manusia dalam hidupnya untuk tidak dibeda-bedakan dengan manusia
lainnya. Pada sisi lainnya Tuhan menciptakan manusia dengan langsung
yaitu bahwa ketika lahir manusia sudah diberi hak untuk hidup. Karena
sikap-sikap yang tidak menghargai misalnya, dengan adanya aborsi atau
pengguguran kandungan yang ada dalam kandungan, manusia yang ada
dalam kandungan seakan-akan tidak boleh memiliki hak hidup ini
nenwtj itk Kailibahines sudahd adaopelanggaran sejak dini terhadap; manusia
sebelum ia lahir ke dunia. Kekejaman terhadap bayi sekarang ini sudah
melebihi batas kemanusiaan dimana sering ditemui kasus-kasus
pembunuhan bayi dengan berbagai cara baik dengan mencekik atau
memutus tali arinya, bahkan ada juga yang menguburnya hidup-hidup
karena rasa ma' . dan sebagainya. Ini menunjukkan manusia sudah hilang

rasa kkemanusiaanya terhadap sesama.
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Sangat tepat sekali semua hak yang berakar datam kodratfiya sebagai

manusia adalah hak-hak yang lahir dengan cksistensi manusia merupakan
dieilibyRsaiawise Ving tiakiki datielbdrat mansia memperoleh hak-hak sash oc id

langsung dari Tuhan sendiri. Sangat ironi sekali bila kodrat manusia yang

telah diberi Tuhan ternyata dirampas sehingga manusia tidak

mendapatkan hak-hak asasinya.
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HAK ASASI MANUSIA DALAM ISLAM

A. Kedudukan Manusia dalam Istam
Posisi manusia yang hakiki menurut [slam bertindak sebagai
perwakilan Allah dimuka bumi yakni berdasar atas kekuasaan yang
discrahkan Allah kepada ny;musia sehingga manusia diharuskan untuk
melaksanakan dan mewujudkan kekuasaan Allah di dunia, konsep
kekhalifahan ini meliputi lima hal yaitu :
1. Manusia hanyalah bertindak sebagai pengelola dan manusia tidak
memegang posisi menurut haknya sendiri.
7 Manusia haruslah mengelola sesuai dengan arah-arah yang diberikan
oleh Allah .
3. Sclama menjalankan kekuasaan-kekuasaan ini, manusia harus juga
memenuhi tujuan dan maksud Allah .
34 UNfanasia fiarls. uivenjatankanikekuasaannya dengan batas-batas, yang
telah digariskan oleh Allah.
5. Siapapun vang memegang ke kuasaan ia harus bertanggungjawab.1
Dalam Islam setiap Individu bisa berhubungan ritual langsung
dengan Tuhan tanpa perantara yang bisa menyampaikan permohonan
kepadaNya. Maka jelaslah betapa [slam memuliakan kedudukan manusia

dan tinggi martabatnya dalam Islam.

1 H - ¥
. H.ASych Syaukat Hussain, HAM Dalam Islam Penerjemah Abdurrokhim,
Gema Husain: Jakarata, 1996 . Hal . 12.
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B. Martabat Manusia sebagai Esensi Hak Azasi Manusia

Martabat manusia adalah dasar dan esensi dari setiap hak asasi
manusia. Segala macam Hak-hak BAIR Hekepolitiks l::?{onon'ai dan sosigl pada
hakekatnya adalah untuk melindungi martabat manusia. Hanya mereka
yang hidup dalam masyarakat dimana hak asasinya dilindungi dan dapat
mengembangkan segala aktivitas untuk kemajuan bagi hidupnya. Seorang
budak dirampas hak asasinya, perbedaan ras disuatu negara dan anak yang
dibesarkan dalam kondisi yang tidak sehat semua itu telah meruntuhkan
harkat dan martabat manusia

Sampai saat ini banyak ditemui perlakuan-perlakuan yang tidak baik,
misalnya perlakuan kasar yang dilakukan terhadap pembantu rumah
tangga, hak-hak buruh dibatasi, perlakuan kasar terhadap tahanan hal ini
menunjukkan bahwa manusia sudah lupa dan tidak sadar bahwa pada
dasarnya setiap manusia mempunyai harkat dan martabat yang harus
dijunjung tinggi. Semua manusia memiliki hak persamaan di dunia hanya
nifdl tdqwd yaing berheda dili.dapan Taban.

Untuk menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia hendaklah
memperlakukan m-nusia. secara adil. Kadangkala seseorang tidak bisa
berbuat adil kepada orang lain yang salah kadangkala dibela dan yang
benar malah di hukum yang lemah ditindas dan yang kuat selalu
dimenangkan. Penggusuran-penggusuran yang ada selama ini terlihat

betapa keadilan tidak jalan sehingga terjadilah ketimpangan sosial yang



pada posisi tertentu orang-orang lemah tidak punya harapan untuk hidup
dan mengadukan kepada siapa untuk menuntut haknya.

Niarabat fhduusie? anerupakianuiesensi dari|ipseluruh, . HAM,, ini
menunjukkan bukti bahwa sifat kemanusiaan dari manusia yang
membedakan  dari sifat--sifat binatang dan martabat itulah yang
menjinakkan perbuatan kasar pada zaman dahulu serta menghendaki
disusunnya hukum sipil dan agama. Diatas martabat inilah tegaknya
tanggung jawab atas kepribadian manusia secara hukum yang membuatnya
cukup untuk menikmati dan menggunakan hak-hak asasi yang diikuti
dengan berbagai kewajiban. Hukum syariat membangun kemuliaan dan
martabat manusia hanya pada taqwa dan tidak memandang pangkat

maupun keturunan,”

C. Ajaran Isiam tentang Hak Azasi Manusia
1. Hak Hidup

Kehidupan manusia yang sangat kompetitif dalam memenuhi hasrat
hidup mengakibatkan lahimya permusuhan dan penindasan. Sangat
memprihatinkan dengan kondisi dunia yang penuh dengan gejolak
permusuhan antara manusia yang satu saling membunuh yang lain.
Memang disadari betapa persamngan hidup sangat ketat hingga manusia
selalu dihantui oleh perasaan akan terancamnya kehidupan yang penuh

dengan persaingan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Manusia selalu

2 gubhi Mahmasani, Konsep Dasar HAM (Studi Perbandingan Sycriat Islam

dan Perundang-undang Modern), Penerjemah ‘Hasanuddin, Tirtamas, Jakarta, 1993.
Hal . 46
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Menginginkan suatu kehidupan yang penuh kedamaian dan ketentraman
jiwa, sebagaimana telah di sebutkan didalam kitab suci Al-Qur’an surat

Al Isra’ ayat 33 : . 3
ik I P 2>’ s
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Artinya : Dan janganlah kamu membunuh diri (manusia) yang
diharamkan Allah kecuali karena (alasan) yang benar. Dan barang
siapa yang dibunuh dengan aniayah, maka sesungguhnya kami
memberikan kuasa (menuntut) bagi walinya. Janganlah kamu
melampaui batas dalam membunuh (pembalasannya) sesungguhnya
dia adalah orang yang ditolong.

(Q.S. Al Isra’ ayat . 33).}

Diantara hak asasi manusia lainnya hak hidup merupakan hak yang
pertama kali diberikan Islam. Dalam Islam pembunuban tanpa alasan
dianggap dosa besar. Islam menganugrahkan hak hidup kepada setiap
manusia dan memerintahkan manusia untuk menghormati hidup walaupun
terhadap bayi  yang masih dalam  kandungan, Allah menetapkan bahwa
barang siapa yang membunuh secara dzalim tanpa alasan yang benar, maka
Allah telah memberikannya kekuasaaan kepada ahli warisnya untuk

menentukan pilihan yaitu hukum gishos atau menerima diat.

. Hak Persaman Kebebasan

Kehidupan manusia bersinggungan dalam pergaulan sering menimbukan

konflik. Upaya untuk memperoleh kebutuhan hidupnya

3 Al-Qur 'an dan Terjemahannya, Depag. 1971. Hal. 429
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Yang kompetitif sering menlahirkan pelanggaran hak asasi manusia oleh
sebab itu kelompok masyarakat yang kecilpun tetap memerlukan pengaturan
dPar pérgautafi dapat berjalan dengan tertib.

Dimata hukum kedudukan semua manusia adalah sederajat tanpa adanya
perbedaan agama, bangsa, dan keturunan. Agama Islam menganggap semua
manusia sama. Nabi Muhammad SAW telah mencontohkan sendiri
seandainya Siti Fatima putrinya sendiri mencuri, maka dia akan memotong

tangannya. Sebagaimana hadist yang telah diriwayatkan Muslim, yang

berbunyi :
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Artinya : “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya telah sesat kaum
sebelum kamu karena jika orang terhormat diantara mereka
dibiarkannya, ietapi jika orang yang lemah mencuri mereka
menghukumnya. Demikian yang hak, Jlka seandainya Fatimah binti
Muhammad pasti akan dipotong tan gannya

Dalam Al-Quran surat At-Takhrim ayat 10 dijelaskan adanya kebebasan

berpendapat. Adapun bunyi ayat tersebut yaitu : py
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4 Sahih Muslim, 1-IV 1993. Hal. 241
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Artinya : “Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan
bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan
dua orang hamba yang saleh diantara hamba-hamba Kami, lalu
kedua istri itu berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua
stlathifiya ©1ta V' fidak © dapat | membantu® mereka sedikitpung | dari
(siksa) Allah dan dikatakan (kepada keduanya? masuklan ke
nerakan bersama orang-orang yang masuk (neraka).

Ayat ini mengandung pengertian bahwa Rasul bertugas
memberikan petunjuk kepada manusia dan mengajarkan kepada mereka
tentang ajaran-ajaran agama Allah. Rasul ternyata tidak mampu
mempengaruhi istrinya. Ini berarti bahwa wanita atau istri mempunyai
kemerdekaan aqidah, meskipun bagi mereka diancam siksa neraka,
tetapi Rasul tidak dapat memaksakan kehendak untuk mengikuti
ajaran yang diberikan.

. Hak Memperoleh Perlindungan

Setiap manusia memiliki hak untuk memperoleh kehidupan yang
bahagia dan menyenangkan sepanjang hidup tanpa merugikan dan
mengganggu kebahagiaan serta kesenangan hidup orang lain. Manusia tidak
diperleenahikan oerbuat caniaya| terhadap manysia Jain, dalam;-batasbatas
kemanusiaannya, sebab bukan termasuk orang yang bertaqgwa dan mencintai
Tuhannya kalau tidak mencintai fakir miskin, anak yatim dan mereka yang
dalam keadaaan susah, perlindungan terhadap mereka ini-berarti menjamin

hak mereka untuk lepas dari penderitaan sebagaimana dalam Al-Qur’an

surat Al Balad ayat 12-17 :
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5 _Al-qur;an dan Terj mahannya, Depag, 1971. Hal. 952
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Artinya : “Tahukah kamu apakah jalan yang mendaku lagi sukar
itn? (yaitu), melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi
maka pada hari kepalaran, (kepada) anak yatim yang ada hubungan
kerabat, atau orang miskin yang sangat kafir. Dan dia (tidak pula)
termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk
bersabar dan saling berpesan untuk kasih sayanic,r.6
Jadi jelaslah pemenuhan kebutuhan makan bagi orang-orang tertentu
untuk melanjutkan hidup bukan sekedar perbuatan baik tetapi sebagei
pemenuhan hak asas manusia. Dengan demikian merekapun akan
memperoleh kesempatan untuk menikmati hidup.
. Hak Kehormatan Pribadi
Manusia yang dilahirkan sederajat dan bebas namun tidak lepas
dari gangguan sesamanya. Untuk itu setiap manusia berhak mendapat
perlindungan dari pemerintah untuk kehormatan dan keamanan pribadinya.
Tetapi yang terpenting ialah manusia sendiri perlu menjaga dirinya dengan
tidak ~menganggu i manusia  lain, untuk, menghindari pembalasan bahkan
bukan terhadap orang-orang kafir sekalipun Allah SWT melarang untuk

berbuat sewenang-wenang, sebagaimana telah disebutkan di dalam firman

Allah Al-Qur’an surat At-Taybah ayat 6 :
/'I ///,/ d/)" T ls IR "./“;/"' 2
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& Ibid. hal. 1061-1062
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Artinya @ “Dan jika seorang diantara orang-orang musrikin itu
meminta perlindungan kepadamu maka lindungilah supaya ia
sempat mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat
yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang
tidak metigetahui.’

. Hak Menikah dan Berkeluarga

Setiap manusia memiliki hak untuk meneruskan keturunan dengan jalan
menikah sebagaimana hak asasi manusia pemberian Tuhan. Pernikahan
tidak bisa dibatasi dengan perbedaan ras, warna kulit, atau bangsa kecuali
dalam hal perbedaan agama tidak dihalalkan hal ini berdasarkan Al-Qur’an

surat Al-Bagoroh ayat : 221 r
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Artinya ©!'Dan” Janganiah” Kaini “hikahi wanita-wenita® mustik]
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang
mu’'min labih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkar. orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mu’min) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mu’min lebih baik dari orang musyrik
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak keneraka, sedang
Allah  mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya, Dan

7 Ibid, Hal. 278




Allah menerangkan ayat-ayat Nya (permtah—fermtalmya) Kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

Perintah untuk melangsungkan pernikahen dalam sebuah kehidupan
agar dati suami istri tersebut dapat saling mencurahkan kasih sayang,
memberi nafkah keluarga adelah sebagai kewajiban suami dalam
berkeluarga dimana nilai nafkah itu lebih besar dibandingkan dengang
mendermakan dalam perjuangan fisabilillah sebagaiman hadist Rasul yang
berbunyi :

Ly g g ba o Fdy FINTGR o Py P 2747 7,
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14/,

g_\m‘;;m\dﬂnﬁsw\_mu_\;

/’/.f/

(plusale s )

Artinya : Satu dinar kamu dermakan kejalan Allah dan satu dinar
kamu pergunakan memerdekakan budak sahaya dan satu dinar
kanih dsedekahkam cpada ofakin misking dan|isatw dinari cyang kamu
belanjakan untuk keluargamu yang terbesar pahalanya adalah yang
kamu belanjakan untuk keluargamu.”

Menurut Adnan Buyung Nasution seorang pakar hukum di Indonesia
permah memberi pandangan tentang keluarga dan- pelaksana HAM pada
diskusi panel di YISC Al-Ashar 07 Januari 15, sebagai berikut suami atau

istri yang menyadari bahwa keduannya ciptaan Allah yang berbeda latar

§ Ibid, Hal. 53
9 Shahih Muslim I-IV, 1993. Hal. 180




belakang, tingkat ekonomi, tingkat intelektual, budaya dan sosial yang atas
perbedaan ini saling menghargai dan menghormati adalah sesungguhnya

merupakan pelaksdina HAM yang hakikiz"”

Pernikahan - lalah proses belajar untuk mengetahui pribadi masing-
masing dengan menyadari bahwa antara satu sama lain bisa terjadi
perbedaan pendipat dengan sendirinya sewaktq-waktu dapat tcrjadli
perselisihan yang pokok disini perbedaan itu tidak dari pertengkaran bahkan
sebaliknya perlu adanya saling pengertian sehingga perselisihan dapat
dihindan.

. Hak Kebebasan Memilih Agama

Manusia ciptaan Tuhan yang berkewajiban mengabdi kepadaNya untuk
mencapai kebahagian hidup di dunia dan akherat. Seiﬁné dengan peradaban
manusia, maka kehidupan beragama menéalami juga perkembangan yang
diwamai dengan sering terjadinya persinggungan antara pemeluk agama
yang C sdngat| 'menghormati dkebebasan c individwe  seseorang akan menjad:
beriman atau tidak merupakan urusan Allah, sebagai hidayah, karena itu
Allah SWT hanya memerintahkan untuk menyuruh dan memberikan
dakwah tentang agamanya yang haq tanpa boleh memaksa dengan

kekuasannya, seperti telah ditegaskan dalam surat Al-Kahﬁ ayat 29.

)/11 ~rasr” ,‘, ., / "/.'
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1 Baharuddin Lopa; H. Prof. Dr. Sh. Al-qur’an dan Hak Asasi Manusia, 1996. Dana
Bakii Primayasa, Yogyakarta. Hal. 69
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Artinya : “Dan katakanlah”, kebenaran itu datangnya dari
Tuhanmu: maka barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia
beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir”.
Sesungguhnya kami telah disediakan bagi orang-orang dzalim itu
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka, akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan
mereka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat
yang paling jelek."!

Kebebasan beragama sebagai hak asasi manusia dalam pengakuan
terhadap keberadaan manusia secara rinci telah difirmankan oleh Allah

dalam surat Al-Kahfi ayat 1-6 :
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Artinya : Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya Al-Kitab (Al-Qur’an) dan Dia tidak mengadakan
kebengkokan didalamya. Sebagai bimbingan yang lurus untuk
memperingtkan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan
memberi berita gembira kepada orang-orang yang beriman, yang
mengerjakanj amal sholeh bahwa mereka akan mendapat
pembalasan yang baik. Mereka kekal didalamnya untuk selama-
lamanya, dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang
berkata “Allah mengambil seorang anak™ Mereka berkali-kali tidak

" Op.cit. Hal. 448
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mempunyai pengetahuan tentang hal itu pula nen¢k moyang
mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut
mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta. Maka barang kali
kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati sesudah mereka
berpaling, scku'anya mereka tidak berimari képada Keterangan' ini
( Al-Qur’ an)
Dengan demikian I;lam tidak menghendaki ada pihak-pihak yang
“ melanggar hak asasinya dengna cara apapun, sebaliknya umat Islam pun
(-iiajarkan untuk tidak menganggu atau mengusik agama lain dengan
berbagai cara, misalnya dengan cara kemanusiaan tetapi dibaliknya itu
sebagai alat untuk menyebarkan agama prinsip kebebasan beragama
hendaklah dilakukan dengan penuh toleransi agar senantiasa terjalin
kehidupan yé.ng damai.
. Hak Kebebasan Bertindak dan Mencari Suaka
Manusia mempunyai kedudukan yang sama dalam memperoleh hak-hak
hidup dan kebebasan bertindak dalam menjalin kehidupannya. Manusia
berhak memilih tempat tinggal sesuai kehendaknya dan memperoleh
perlindungan dengan keselamatannya.
Islam melarang seseorang yang mengusir orang lain dari kampung
halamannya, menyuruh' mereka meninggalkan rumah dan melakukan
pemaksaan kepada mereka sebab hal ini dianggap bertentangan dengan hak

asasi manusia sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-

Muntahamah ayat 9 :
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2 Op.cit. Hal 443
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Artinys : Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan

sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu karena agama

dart rietighisir Kamii dafi negerimt’ dan menibanty (orang laun) unuk

mengusir. Dan Lacang siapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka

mereka itulah orang-orang yang zalim."> 3

Maka sangat tidak dibenarkan bila seorang penguasa dengan sewenang-
wenang melakukan penggusuran terhadap rumah-rumah rakyat kecil yang
semestinya mendapat perlindungan untuk hidup layak. Penggusuran xm
jangan dijadikan cara ‘pembangunan suatu negarad dimana banyak
merugikan rakyat kecil.
. Hak untuk Bekerja
Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk kelangsungan

hidupnya, manusia perlu untuk bekerja. Bekerja adalah hak setiap orang
dewasa sebagai upaya menjaga derajat kerianusiaan dengan tidak
membeda-bedakan satu sama lain. Dengan bekerja manusia dapat
melakukan segala aktivitas lainnya yang bermanfaat dengan sebaik mungkin
danspenut Hertanggung j:}wa]:s. Manusia: tidak i dipaksas olehi Adlahi SWE -di
luar kemampuannya, melainkan sesuai dengan kesanggupannya, Allah
menciptakan berbagai kekayaan di dunia melalui submer alam yang harus
dimanfaatkan dan diolah olech manusia agar memberi manfaat bagi
kepentingan manusia, amak kewajiban bekerja adalah kewajiban
memanfaatkan ciptaan Allah untuk kebahagiaan manusia itu sendiri

sebagaimana telah dijelaskan dalam SI-Qur;an surat Al-Mulk ayat 15

2 Op.cit. Hal. 924
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Artinya : “Dialah yang mcujadikan bumi itu mudah bagi kamu,
maka berjalanlah disegala penjuru dan makanlah sebagian dar
rizkyNya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan."
. Hak Anak-anak dari Orang Tua

Anak adalah usia masa depan yang dilahirkn setiap ibu, baik jeleknya
ditentukan oleh orang tua dalam mendidiknya. Setiap anak berhak
memperolah hak-hak dari kedua orang tuanya untuk menbentuk dirinya
menjadi manusia yang baik dan tangguh dalam mengahadapu hidup dimasa
depan.

Sejak manusia lahir sudah diberi hak asasi untuk memperoleh kasih

sayang, kesehatan, pendidikan, bimbingan moral dari orang tuanya dan

sebagainya. Sebagaimana tersebut dalam Al-Qur;an surat Al Bagoroh

ayat 233. 4
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Artinya : “Para ibu hendaklah menyusuhkan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yiatu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
Dan kewajibaniayah- memben imakan danipakaian -kepadaipasa,ibu
dengan cara yang baik. Seorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu  menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya dan
warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum  dua tahun) dengan  kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu
ingin anakmu disusuhkan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertagwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah melihat
apa yang kamu kerjakan. ©°

Dalam masalah beribadah orang tua harus memperhatikan dan mendidik
anak-anaknya sejak dini agar menjadi orang yang bertagwa disamping itu
anak punya kewajiban terhadap orang tua yakni harus berbakti kepada
kedua orang tua dan berkata sopan karena mereka yang mendidik dan
membesarkan. Dalam Islam masing-masing memiliki hak baik ankan
maupun orang tua sehingga terjadi keseimbangadn antara orang tua dengan

anak.

. Hak milik Pribadi

Pencapaian usaha manusia memenuhi kebutuhan hidupnya
menyebabkan manusia memiliki alat pemenuhan. Hak milik pribadi
manusia adalah hak setiap individu yang harus dihormati oleh siapapun.
Islam telah menganugerahkan jaminan keamanan terhadap pemilik harta
benda setiap manusia. Hak ini mencakup hak-hak untuk menikmati harta,

hak perlindungan penduduk untuk mendiami tanah miliknya.

' Op.cit. Hal
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Menghormati hak milik dikemukakan di dalam Al-Qur’an surat An-

Nisa™ ayat 29
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Artinya : “Hal orang-orang yang beriman, janganlan kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantar kamu,
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha
Penyayang kepadamu.'®

Hak Mendapat Keadilan

Sesungguhnya agama Islam telah datang ke dunia ini untuk
menegakkan keadilan, keadilan merupakan hak yang sangat penting
dimana I[slam telah menganugerahkannya pada setiap orang ketika
manusia itu hidup. Umat Islam diperinthakan supaya menjunjung tinggi
keadilan meskipun kepentingan dia sendiri dalam keadaan bahaya,

sebagaiman dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 135 :
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabat. Jika ia kaya
ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka
Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan jikad kamu memutar balikkan (kata-kata) atau

' Op.cit. Hal. 122
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enggan menjadi saksi, maka sesunggdm_ya Allah adalah maha
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.'

Banyak kita temui sikap-sikap dari penguasa yang tidak adil kepada
rakyatnya, kadangkala kita melihat bahwa benar dikalahkan dan yang salah
dimenangkan. Penempatan keadilan kepada yang benar selah} berbenturan
dengan kepentingan penguasa. Islam mengajarkan kepada kita untuk
berbuat adil kepada siapa saja termasuk kepada orang kafir yang betul-betul
memiliki haknya sebagai manusia sehingga harga diri manusia benar-benar
terjamin dalam kehidupannya.

Hak Mendapat Pendidikan

Agama Islam telah menegaskan pentingya hak bagi setiap manusia
untuk menuntut ilmu Rasulullah memerintahkan kepada setiap orang Islam
untuk mencari ilmu pengetahuan dan hal ini menjadi kewajiban bagi setiap
orang mu'min baik laki-laki maupun perempuan. Dalam Islam ilmu
pengetahuan dan pendidikan mempunyai keduduk yang tinggi, Islam bukan
hanya menganggap sebagai hak, akan tetapi merupakan kewajiban

sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al “Alaq ayat 1 :

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan”.'®

17 Op.cir. Hal. 144



13. Hak Menikmati Hasil Produk ilmu

Manusia memerlukan ilmu dan teknologi
derajat kemanusiaannya. sebagai makhluk sosial. Ilmu dan teknologi telah
menjadi kebutuhan hidup sekaligus sebagaj.sarana untuk mencapai kwalitas
hidup yang lebih. Adapun hak untuk menikmati hasil produk ilmu adalah
hak setiap manusia yang disesuaikan dengan kepetingan kebutuhan
hidupnya. Masyarakat dan pemerintah hendaklah harus melindungi dan
mendukung setiap warganya dalam memperoleh hak-hak tersebut untuk
kepentingan dirinya. Setipa warga negara berhak berpartisipasi dalam
kehidupan kebudayaan yaitu dengan menikmati kesenian dan berperan aktif
dalam memajukan ilmu pengetahuan serta dapat menikmati dari hasil
manfaat tersebut. Disamping itu perlindungan terhadap rakyat baik moral
maupun material yang ia peroleh dari setiap usaha keilmuannya yang mana
ia menjadi peciptanya haruslah tetap dilakukan sebagaimana dalam Al-

Qur’an surat Al-ahqaf ayat 19.
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Artinya : “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka tiada dirugikan."’

'8 Op.cit. Hal. 1079
' Op.cir. Hal 825
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Hak mencari ilmu adalah hak setiap orang yang harus dipenuhi jadi
tak ada seorang pun dilarang untuk mencari ilmu dan menikmati hasil
dari ilmu. Pelanggaran terhadap usaha-usaha seseorang untuk mencari
dan menikmati ilmu adalah termasuk pelanggaran hak asasi manusia
yang telah diberikan kepada setiap manusia. Oleh karena itu
perlindungan terhadap orang yang berusaha mencari dan menikmati
ilmu adalah sudah tidak dapat ditawar-tawar lagi terutama dengan
perkembangannya ilmu dan eknologi yang canggih.

Proses kehidupan manusia tidak dapat menghindar dari nasib yang
baik atau buruk, benar atau salah menuntut manusia untuk benar-benar
menfungsikan akal pikiran sehingga ilmu pengetahuan yang diberikan
oleh Allah bisa dianalisis secara tepai, sehingga dapat dikembangkan
demi kepentingan manusia. Kemampuan berfikir dan berilmu adalah
saling berkaitan sebab tanpa berfikir ilmu apapun yang dimiliki tidak
akan dapat berfungsi serta memberi manfaat bagi kehidupan.Dari saling
berkaitan ini akan menambah ketaqwaan kita kepada Allah
sebagaimana Rasululloh yang bersabda kepacia para sahabatnya, yaitu
“pelajarilah ilmu pengetahuan. Sesungguhnya belajar ilmu karena Allah
adalah taqwa, menuntut ilmu adalah ibadah, mengingatnya adalah

tasbih, mencarinya adalah sedekah.?’

* Baharuddin Lopa. Op.cit, Hal. 104




14,

42

Dengan begitu kita akan mengetahui dan dapat membedakan antara
yang baik dan buruk serta yang hak dan batil, yang halal dan haram sebagai
bekal untuk menikmati produk ilmu dalam kehidupan dunia.

Hak Tahanan dan Nara Pidana |

Dalam memenuhi kebutuhan hidup sering kali dapat dilihat
pergesakan-pergesekan dari manusia yang membuatnya lupa dan salah
dengan sengaja melakukan kejahatan dan kesalahan yang melanggar aturan
hukum. Sebagai akibat dari perbuatan itu ia ditangkap, diinterograsi ditahan
dan apabila ada bukti kuat ia melanggar hukum maka diproses dan dituntut
di pengadilan.

Walaupun ia berada dalam tahanan, sebagai manusia ia tetap memiliki
dan mendapatkan hak-haknya selama ditahan ia tidak dilakukan semena-
mena, dianiaya, disiksa yang mengakibatkan ia menderita secara fisik dan
kejiwaan. Kita seringkali mendengar kekejaman dalam perang yang
dilakukan manusia terhadap tawanan-tawanan perang dimana ia dipukuli
dan_dibunuh secara massal, hal ini sudah melanggar HAM. Memperlakukan
secara manusia terhadap para tahanan mencakup keharusan kita untuk
melakukan tindakan yang bersifat kekeluargaan agar mereka dengan sadar
kembali kejalan yang benar seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-
Nahl ayat 125.
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Artinya : Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahtil tentang Siapa yang terscsat dar ' falan+Nya dait D‘izlilah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
Perlakuan yang manusiawi tersebut memberikan manfaat bahwa
harkat martabat manusia tetap terjaga walaupun ia sendiri dalam
keadaan scbagai tahanan yang melakukan kejahatan sehingga suatu saat
ia menyelesaikan masa hukumannya dan ia akan kembali kemasyarakat
dengan diterima sebagai manusia serta tidak melakukan kejahatannya
lagi.
15. Hak untuk Mengecam Kedhaliman
Islam telah menganugerahkan hak kepada setiap manusia untuk
mengecam kedhaliman pada penguasa. Rasululloh Saw juga
menganggap protes kepada penguasa yang dzolim sebagai jihat yang

22

baik.” Memprotes terhadap kebijakan yang digariskan oleh penguasa
dafe-1erfyalal nehamzgard ayadn. Lapaheg - adisl meimperiak dicasilisuatn
undang-undang dan memberatkan bagi rakyat den sepatutnya kita harus
memprotesnya. Kadangkala penguasa selalu berbuat tidak adil,
sewenang-wenang menghalalkan yang haram, untuk itu dia haruslah
diberi peringatan oleh umat Islam agar dalam menajalankan

pemerintahan dapat berjalan dengan bersih dan berwibawa. Kolusi,

korupsi, perjudian yang berkedok permainan harus segera diberantas

21 Qp.cit. Hal 42]
* Svekh Syamkat Hussain, Op.cir. Hal 70




bahkan terhadap oknum-oknum tertentu harus diperingatkan, Islam

menganjurkan sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Imron ayat 110.
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Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’'ruf , dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara mereka ada %’ang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.>

O 5ia sl

Dalam menyuarakan kebenaran ini janganlah dianggap sebagai
pembangakangan terhadap penguasa yang sah, akan tetapi sebagai suatu
koreksi atas pelaksanaan jalannya pemerintah, dan sangat ironi sekali ketika
rakyat yang menyuarakan kebenaran dan memprotes penguasa lalu
ditangkap, ditahan dan diadili dengan tindakan merong-rong negara. Hal ini
merupakan bukti pelanggaran hak asasi manusia. Rakyat boleh
menyuarakan kebenaran sepanjang tidak menyalashi ajaran agama disini
jangan diartikan untuk mengungkapkan penierintahan yang sah dem
kepentingan golongan tertentu dan pemerintah setidaknya menampung
segala aspirasi dari rakyat Bukannya menekan dan menindas sikap mereka.

16. Stastus Warga Negara Non Musiim dalam Negara Islam

2 Op.cir. Hal. 94
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Negara Islam adalah negara ideologis. Disini  hanya
mengklasifikasikan warga negaranya dalam dva kelompok yaitu warga
Wi fuslifneyang petciyd pada ideologi negara ' dait warga non mvhshiny
yang tidak percaya pada ideologi Islam, karena negara ideologi maka
negara harus dijalankan- terutama oleh mereka yang percaya pada
ideologi negara. Warga non muslim yang hidup dalam wilayah negara
Islam dapat menempati suatu jabatan dengan tujuan menjalankan tugas-
tugas suatu negara namun hanya sampai tidak dapat mempengaruhi
kebijakan suatu negara. Adapun hak-hak warga negara non muslim
sebagai berikut :

a. Mercka mempunyai hak memeluk dan mendakwahkan agamanya,
juga mendapatkan hak yang sama untuk dapat mengkritik Islam.
Sebagaimana Islam mempunyai hak untuk mengkritik agama.

b. Mereka bebas menuturkan persoalan-persoalan mereka sesual
hukum mereka sendiri.

0 s2Qrangsorang idzinmnid bsghiak umendapatkian|ihak nuntuki cnendirkan
lembaga pen lidikan mereka untuk menanamkan pendidikan
agamanya kepada generasi mudanya.

d. Mereka tidak dapat dipaksa untuk menuruti dan mengikuti tugas
wajib militer seperti warga muslim. Tetapi mereka yang mampu
memanggul senjata di ksnakan pajak.**

17. Hak Wanita Berbeda dengan Pria

2 Op.cit Hal. 78




Dalam kehidupan antara pria dan wanita mempunyai tanggung jawab
dan hak berbeda sesuai dengan kodrta manusia. Dalam beberapa kehidupan
senngkali masih’ dib dakan ‘dalam” pefberian *hak "dan diutaimikan pada
pihak pria, sebab itu muncullah gerakan-gerakan atau kelompok emansipasi
wanita yang menuntut hak persamaan. Kaum wanita-mempunyai hak untuk
menikmati hidup sesuai dengan tugas dan menampilkan mereka sebagai
wanita misalnya mencari ilmu, bekerja, menjaga nama baik dan 1ain-lajn;
Statusnya menjadi manusia sama derajatnya dihadapan Tuhan, akan tetapi
dalam kehidupan keluarga suami memimpin istri, sebagaimana dalam Al-

Qur’an surat An-Nisa’ ayat 34
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Artinya : “Kaum lak-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita oleh
karena ' CAdlah O telaly - 1nelebihkant sebagian dmereka sflald-daki)' | atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka sebab itu maka wanita yang
shaleh ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri di balik
pembelakangan suaminya oleh karena Allah telah memerlihara
(mereka) dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar®

2 Op.cit, Hal.123
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Rasulullah dalam suatu dialog dengan sahabatnya menjelaskan hak

istri terhadap suaminya. “ Ya Rasulullah apakah hak seorang istri
digilib. vierlradap! stigininyas? jawabiNabi, i Harus kawberi makan jikaikami, oc id

makan, dan kau beri pakaian jika kamu berpakaian jangan memukul

muka dan jangan menjelekkannya serta jangan memboikot kecuali

. 26
dalam rumah saja.2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

%  Baharuddin Lopa, Op.cit. Hal. 76
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BAB 1V

HAK ASASI MANUSIA DALAM KRISTEN

A. Kedudukan Manusia dalam Kristen

Didalam Mazmur 8 dapat dilihat bagaimana manusia yang mempunyail'

kesadaran, sedang melihat sekitarnya melintasi diri dan menuju pada alam

semesta. Sehingga ia langsung berkata kepada yang melampaui alam semesta
itu, yaitu langsung berbicara kepada Tuhan.

Waktu ia menengadah ke atas, ia melihat bintang dan bulan kemudian
berpikir tentang siapakan sebenarnya manusia, apakah artinya anak manusia.
Manusia kecil dan hina dibandingkan dengan dunia makro. Tetapi mangapa
Tuhan masih mcagigatnya? la sadar bahwa Tuhanlah yang telah
menciptakan manusia dengan kehormatan dan kemuliaan sebagai
mahkotanya. Tuhan jugé memberikan mandat kepada manusia untuk
memerintahkan segala sesuatu yang diletakkan di bawah kakinya.

Ketika ia melihat ke langit sebenamya ia sedang menengadah ke atas
akan tfetapi semua yang ia ’lihat ternyata bukanlah berada diatas manusia
tetapi berada dibawahnya, Manusia menguasai burung dan langit, menguasai
bintang melata di bumi, dan menguasai ikan-ikan di laut. Semuanya yang
berada diatas dan dibawah manusia sama-sama berada di bawah manusia.

Disini dapat dilihat bahwa manusia bukan menjadi tuan atau penguasa

alam semesta yang mutlak dan berotonomi, tetapi ia hanya menerima mandat

48
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---- saja. Diatas manusia adalah Allah dan di bawah manusia adalah alam, jadi
manusia dicipta ditengah-téng&h Allah dan alam.

Walaupuiic alam "semesta ‘bagity | besar . dad aidmuns semua citul dicipta
untuk manusia bukannya manusia dicipta untuk semua itu. Allah adalah satu-
satunya yang berada di atas manusia, sedangkan alam berada di bawah
manusia. Dan semua manusia adalah sama, tidak perduli apakah ia kaya
ataupun miskin, berkulit putih atau berkulit hitam, berkedudukan tinggi atau
berkedudukan rendah, berpendidikan atau tidak. Dihadapan Tuhan, semua

manusia bernilai sama.

B. Martabat Manusia sebagai Esensi Hak Asasi Manusia

Secara mendasar HAM dipakai sebagai hak yang melekat pada
seseorang, karena ia adalah manusia. HAM bukanlah sesuatu yang diberikan
atau dihadiahkan oleh seseorang, golongan atau lembaga seperti negara. Dan
hak-hak tersebut harus dihormati dan dijunjung tinggi dan dilindungi.
Misalnya, hak untuk hidup. Jelas bahwa kehidupan bukanlah sesuatu yang
dibenkan oleh” seseorang.  Maka perkosaan terhadap kehidupan adalah
pelanggaran terang-terangan terhadap hak asasi yang menghormati
kehidupan. Demikian juga hak kemerdekaan, baik yang bersifat fisik maupun
spiritual.

Hak asasi manusia memang diberikan oleh Tuhan, tetapi hak asasi itu
justru telah dipermainkan oleh manusia. Oleh sebab itulah, pada saat Tuhan
melihat bagaimana manusia diganggu oleh manusia hingga titk yang

melampaui batas, maka pada saat itu ada dalil yang mengatur masyarakat, ini
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didasarkan pada Kejadian 9 : 6 bahwa “ Siapa yang mmenumpahkan darah
manusia, darahnya akan tertumpah oleh manusia sebab Allah membuat
imaniisia o mentiiit gambarny a setidiriln!

Disini dapat dilihat adanya peringatan dan sekaligus prinsip hukum
yang ditetapkan oleh Tuhan untuk segala jaman. Nilai manusia begitu tinggi,
karena ia adalah peta dan teladan Allah. Itu berarti bahwa Allahlah induk dari
nilai manusia, dan manusia yang diciptakan menurut peta dan teladannnyzi
merupakan wujud kemuliaan Allah. Oleh sebab itu manusia harus
menghargai manusia yang lain seperti menghargai dirinya sendiri .

Bahwa nilai manusia tidak dapat diukur atau dievaluasi dengan hal-hal
diluar diri manusia. Nilai manusia sama dengan nﬂai manusia yang lain serta
manusia merupakan gambar dan rupa Allah. Disinilah terletak hak asasi
manusia.”

Dengan demikian perlu diketahui bahwa dunia ini memerlukan Hak
Asasi Manusia. Dan manusia (orang Kristen) tidak boleh hanya menuntut
liak; itetapi- hamis; imengaitkan hak dengan: tanggung jawab.. Jika manusia ingin
hak. maka manusia harus bertanya apakah ia sudah menjalankan tanggung
jawabnya sebagai manusia, serta mengaitkan hak dan kewajiban tersebut
dengan perasaan takut kepada Tuhan. Karena segala sesuatu yang Tuhan
berikan sebagai hak merupakan sesuatu yang harus diperhitungkan dihadapan
Tuhan. Perasaan takut kepada Tuhan merupakan pangkalan dari Hak Asasi

Manusia.

' Lembaga Alkitab Indonesia, A/-Kifab, Jakarta, 1965.. Hal. 15
2 Step hen Tone Penderitaan dan Hak Asasi Manusia, Pusat Literatur Kristen
Momentum, 1999, Hal. 13
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Manusia. Dalam hal ini agama Kristen memberikan ajaran tentang dasar-
dasar teoliogisnya scbagai berikut -
1. Dasar-dasar . Teologis Hak Asasi Manusic

Undang-undang dasar 1945 telah secara tegas dan dalam melegitimasi
beberapa nilai universal dari Tak Asasi Manusia schagaimana dirumuskan
Declaration of Human Right 1948 ke dalam hukum dasar ketatanegaraan.
Prinsip-prinsip tersebut antara lain pasal 27, mengenai hak warga negara
atas pekerjaan dan penghidupan yang layak. Pasal 28 mengenai hak
berkumpul dan berserikat serta mmengeluarkan pendapat dan lain-lain.
Semua ini menunjukkan bahwa bangsa Indonesia. Telah cukup m
emberikan perangkat dan pranata bagi dilaksanakannya prinsip—prinsip
Hak Asasi Manusia.’

Menurut Iman Kristiani dasar Teologi hak-hak asasi manusia yang
fundamental itu bukan terletak pada hakikat manusia ssebagai manusia
(Tehe natural of human being) namun berdasarkan pada iman dan
ketaqwaannya :

a. Bahwa manusia laki-laki dan perempuan itu diciptakan oleh Tuhan
Allah menurut gambar dan citra Allah, dan
b. Bahwa Allah telah menjelma (berinkarnasi) menjadi manusia dalam

Yesus Kristus untuk penebusan dan perdamaian dengan dunia, serta

*_ Pdt. Weinata Sairin, M.th, Pdt. J.M. Pattiasina. Hubungan Gereja dan Negara
dan Hak-hak Asasi Manusia, PT. BPK. Gunung Agung Muli, 1996, Hal, 79
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¢. Adanya janji kedatangan kerajaan Allah sebagai pemenuhan sejarah.”

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara teologis hak-hak asasi
manusia ity didasarkan pada hak-hak Tuhan Allah_atas kehidupan serta
martabat manusia, dan atas persekutuan-Nya dengan umat manusia yang
diciiptakan-Nya. Hak-hak asasi manusia yang paling fundamental adalah
merupakan hak dan pemberian Tuhan Allah kepada umat manusia,
pemberian kepada setiap manusia.

Hak-hak asasi yang paling fundamental ini yang jelas tampak adalah
hak dalam hubungan manusia itu dengan kata lain hak dalam mempunyai,
mengungkapkan dan mengamalkann kepercayaannya kepada sebagai
penciptanya. Hak ini bukannya merupakan pemberian manusia, bukan pula
pemberian dari gereja maupunn dari negara atau lembaga apapun di dunia
ini. Oleh karena itu, tidak ada yang berhak untuk mencabut, atau
mengurangi.

Salah satu hal yang paling asasi yang dikaruniakan oleh Tuhan kepada
manusia, sesuai dengan hakikatnya sebagai citra Allah adalah kebebasan.
Tanpa kebabasan, manusia menjadi tidak lebih dari batu, hewan atau
tanaman, dan bukan manusia lagi, serta disini manusia menghadapi
persoalan besar. Ini berarti bahwa di dalam kebebasannya manusia juga
bebas untuk menyalahgunakan kebebasannya itu. Sebab itu telah menjadi
konsesus umum bahwa untuk menghindarkan kemungkinan yang

destruktif ini, maka kebebasan itu harus dibatasi atau diatur, demi untuk

* _ Andah Ismail, Ajarlah Mereka Melakukan, PT. BPK. Gunung Mulia, 1998. Hal
114
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melindungi kebebasan itu sendiri. Maksudnya apabila kebebasan itu tidak

diatur dan dibatasi, maka kebebasan yang kuat akan menil{dé‘gﬁébebasa%

oy T e Ve
yang lemah., 3: F a?
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Dapat dikatakan bahwa pada umumnya gereja-gereja di Indencsia

tidak begitu memahami apa itu hak-hak asasi manusia. Oleh karena itu
juga pada umunya gereja-gereja di Indonesia tidak memasukkan usaha
atau perjuangan dan pendidikan hak-hak asasi manusia itu ke dalam
program kegiatan mereka. Ketidak pahaman akan hak-hak asasi manusia
baik oleh pimpinan gereja-gereja . Para pendeta maupun warga jemaat
kebanyakan yang menyebabkan tidak adanya program pendidikan HAM
dalam kegiatan pendidikan agama Kristen di gereja-gereja dapat
dimengerti dari berbagai hal atau alasan sebagai berikut :

a. Sejak zaman  konstantinian  gereja-gereja  itu  sering
diidentifikasikan dengan kekuasan politik dimana gereja itu hidup
dibawah naungannya. Para pemimpin gereja pada umumnya
cenderung lebih berpihak kepada kekuasaan pemerintah.
Liberalisme pada waktu itu juga mempunyai sikap yang anti
terhadap kekuasaan gereja karena gereja dianggap memihak
kepada penguasa.

b. Pada zaman ekspansi kolonialisme, gereja-gereja melebarkan
sayap ke lapangan misi (lapangan penginjilan) yaitu di daerah atau
wilayah jajahan dengan mendapat perlindungan tentara dan

angkatan laut dari kekuasaan colonial itu. Pada waktu itulah



54

kekuasaan Privileges dan bahkan kebebasan gereja- gereja itu
mulai dibatasi. Pada situasi demikianlah baru gereja-gereja itu
sadar untuk memperjuangkan kebebasan atau kemerdekaan
beragama sebagai hak-hak asasi manusia meskipun dimata
penguasa baru, gereja tidak lagi mempunyai kredibilitas.

c. Teologi Kristiani, terlebih teologi reformasi tidak begitu akrab
dengan perilaran tentang hak-hak yang dianggap merupakan
pemikiran dalam bidang profesi hukum dan bagian dari suatu
sistem hukum (legal sistem) dimana terkait erat dengan sistem
politik (Political System). Apalagi pemikiran bahwa hak-hak ini
bersifat universal, yang berarti dimiliki oleh manusia. Terlepas dari
pada kebangsaan atau kewarganegaraan, artinya hak-hak itu
dimiliki oleh manusia atas dasar kelahirannya atau keberadaannya
sebagai manusia, dan hal ini sukar diterima oleh gereja-gereja.

d. Di dalam pendidikan teologi atau disekolah-sekolah teologi di
Indonesia, masalah hak-hak asasi manusia boleh dikatakan tidak
pernah menjadi bahan ajaran atau bagian dari kurikulumnya.
Masalah hak-hak asasi manusia tidak dibahas secara resmi di
dalam baik di dalam bidang teologi sistematika maupun dalam
teologi pfaktika dan etika.’

Pelanggaran hak-hak asasi manusia selama beberapa tahun terakhir

ini di Indonesia sudah sedemikian banyaknya sehingga seakan-akan sudah

3 Ibid hal. 116-118
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seringnya terjadi dan seakan-akan sudah tidak dianggap sebagai
pelanggaran lagi.

Oleh karena. itu, tujuan dari pendidikan HAM dalam Kristen ity adalah
untuk membantu semua warga didik memahami dasar-dasar teologis
tentang hak-hak asasi manusia itu, tentang aspek dan dasar-dasar yuridis
(legas basis) maupun aspek social politisnya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai dengan pancasila dan
Undang-undang dasar 1945. Perlu diketahui bahwa Universal Declaration
of Human Rights itu tidak bertentangan dengan pancasila maupun
Undang-Undang Dasar 1945, tetapi memperkuat apa yang menjadi jiwa
dari pancasila dan UUD 1945 itu khususnya tentang sila kemanusiaan
yang adil dan beradab.

3. Metode Pendidikan hak Asasi Manusia Dalam PAK

Untuk memahami sampai dengan menghayati Hak Asasi Manusia
tentu tidak mudah, karena tidak hanya diperlukan cara-cara atau metode
pengajaran. . vang  kognitif saja,  melainkan harus pula . melibatkan
pengajaran atau pelatthan yang mencerminkan penghargaan terhadap
harkat dan martabat setiap manusia baik dalam kehidupan berjemaat
maupun dalam kehidupan di masyarakat luas dan kehidupan berbangsa
pada umumnya.

memampukan diri untuk memberi penjelasan tentang sikap maupun tindakan

mereka yang berkenan dengan hal-hal yang bersangkut paut dengan martabat
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manusia dan hak-hak asasi manusia baik dari segi teologis maupun dari segi

yuridis.

C. Ajaran Kristen Tentang Hak Asasi Manusia
1. Hak Hidup

Hidup setiap orang harus dipelihara dengan kasih, tidak boleh
dimusnahkan dengan kekerasan, tidak boleh bahagakan, tidak boleh
diancam karena benci ( seperti yang mau diusahakan dengan guna-guna ),
karena setiap orang adalah anak Allah.

Manusia hidup karena diciptakan dan dikasihi Allah. Karena itu
biarpun sifatnya manusiawi, hidup hidup tetap suci. Dalam kitab suci
dinyatakan bahwa nyawa manusia ( yakin hidup biologisnya ) tidak boleh
diremehkan . Hidup manusia itu mempunyai nilai istimewa karena
sifatnya yang pribadi. Bagi manusia, hidup (biologis) adalah “masa
hidup”, dan tidak ada sesuatu yang dapat diberikannya sebagai ganti
nyawanya” (Mrk 8 : 37 ). Dengan usaha dan rasa, dengan kerja dan kasih,
orang mengisi masa hidupnya, dan bersyukur kepada Tuhan, bahwa 1a
boleh berjalan di hadapan Allah dalam cahaya kehidupan” ( Mzm 56 : 14).
Memang, “masa hidup kita hanya tujuh puluh tahun * (Mzm 90 : 10) dan
di sini kita tidak mempunyai tempat tinggal tetap (Lbr 13 : 14). Namun

hidup fana merupakan titik pangkal bagi hidup yang diharapkan di masa
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mendatang, bila kemah yang sejati didirikan oleh Tuhan, bukan oleh
manusia “(Lbr 8 : 2).°

Dengan demikian hidup. yang fana ini_menunjukkan pada kehidupan
dalam perjumpaan dengan Tuhan, sesudah hidup yang fana ini dilewati.
Hak Persamaan dan Kebebasan

Setiap orang dan semua orang diciptakan sama berharganya dihadapan
Allah tanpa memandang warna kulit, tingkat budaya dan status sosial-
ekonominya. Setiap manusia mempunyai kewajiban yang sama untuk
mewujudkan kemanusiaannya, yaitu tanggung jawabnya yang penuh
sebagai diri sendiri, tanggung jawabnya yang penuh untuk menghargai
dan menjalin hubungan kebersamaan yang timbal balik dengan sesama,
tanggung jawabnya yang penuh untuk memelihara dan mengelola alam
ciptaan bagi kesejahteraan bersama seluruh alam ciptaan, dan lain-lain.

Yesus mengatakan, bahwa hukum itu diciptakan untuk manusia dan
bukan manusia untuk hukum, maka negara dan kekuasaan itu ada untuk
manusia dan berkewajiban untuk menghargai serta melindungi harkat dan
martabat.”

Kebebasan merupakan salah satu hak asasi yang dikaruniakan oleh
Tuhan kepada manusia. Di dalam kebebasan itu manusia juga bebas untuk
menyalahgunakannya; oleh karena itu untuk menghindarinya maka harus
ada pembatasan terhadap kebebasan tersebut. Kebebasan harus diikuti dan

dilindungi dengan ketaatan.

$ Konferensi Wali Gereja, Iman Karolik, Kanisius dan Obor, Jakarta Pusat, 1996,
Hal. 62.
7 Pdt. Weinata sairi, M. th, Pdt.JM. Pattiasina, Op.cir. Hal. 74
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Hak Memperoleh Perlindungan

Hidup manusia tidak sama dengan proses kimia, dan pribadi manusia
tidak sama dengan fungsi lapis otak luar. Namun hidup pribadi tidak dapat
dipisahkan dari hidup biologis. Dengan tumbuhnya dan melalui sel-sel
dan organnya, manusia membangkitkan cita-cita hidup dan membangun
persaudaraan, mengalami kegembiraan hidup serta dapat merasakan
penderitaan.

Bahwa keamanan masyarakat tidak dapat dijamin dengan tata tertib
yang dikontrol dengan senjata. Masyarakat hanya menjadi aman kalau
dalam kebersamaan diakui hak asasi setiap orang. Daya manusia yang
kreatif harus -di gerakkan guna membasmi kelaparan dan penyakit,
menciptakan apa yang perlu untuk hidup, memelihara alam sebagai tempat
tinggal dan berkeluarga.

Hak Menikah dan Berkeluarga

Hidup akan dihormati bila ada kasih dan kesetiaan antar sesama,
adapun norma yang berkaitan dengan hidup yaitu norma mengenai
seksualitas. Pertumbuhan pribadi dan kemampuan memberi dan menerima
kasih. Seksualitas merupakan suatu ciri dasar pribadi manusia, secara
mendalam ikut menentukan hubungan antar pribadi. Seksualitas
hendaknya dikembnagkan sebagai kemampuan mencintai dalam hubungan
kesetiaan satu sama lain. Oleh sebab itu moral seksulaitas, dalam tradisi

gereja dikaitkan dengan perintah ke-6  jangan berbuat cabul” dan
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perintah ke-9 “jangan menginginkan yang cabul”, bukan hanya larangan
saja.8

Bahwa zina adalah “dosa besar “ atau kejahatan besar” (bdk.Kej 20:9;
39:9) sebab zina langsung menyangkut kehidupan manusia, dan oleh
karena itu juga mempunyai arti religius (bdk. Im’ 18:20). Perkawinan
bukan hanya suatu institusi sosial melainkan mempunyai nilai pribadi dan
berhubungan dengan rencana penciptaan Tuhan sendiri. Kesatuan antara
laki-laki dan perempuan diciptakan oleh Tuhan. Tuhan Allah berfirman
tidak baik kalau manusia tinggal seorang diri saja. Aku akan menjadikan
penolong baginya, yang sepadan dengan dia” ( Kej. 2:1 8).

Laki-laki dan perempuan diciptakan satu bagi yang lain, supaya hidup
bersama. Di dalam kehidupan berkeluarga akan melahirkan keturunan
yang merupakan buah dari cinta kasih manusia.

Hak untuk Bekerja

Manusia membutuhkan kerja untuk melangsungkan hidup, guna
memenuhi kebutuhan sehari-hari , dengan bekerja manusia mendapatkan
upah. Ajaran sosial gereja tidak mengutuk ekonomi kapasitas, beserta
bentuk perusahaan, manajemen dari cara kerjanya. Namun ditegaskan
bahwa perusahaan merupakan persatuan manusia bukan persatuan uang
saja. Ajaran sosial gereja mengecam pemikiran kapasitas yang
mengutamakan kepentingan modal diatas kepentingan buruh, politik

kapasitas yang memperkerjakan buruh guna meraih keuntungansemata-

8 Konferensi Wali Gereja, Op.cit. Hal 78
? Ibid, Hal. 80
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mata, sehingga buruh dianggap sebagai tenaga kerja saja. Ajaran sosial
gereja mengajak semua, supaya menggerakkan keahlian ekonomi dan
inisiatif, para, usahawan, bersama_ keinginan. kaum_ buruh untuk maju.
Dengan demikian diharapkan bahwa orang yang mau bekerja memperoleh
pekerjaan dan jaminan hidup.

Hak Mendapat Pendidikan

Gereja tidak hanya bersangkut paut dengan hal-hal rohani melainkan
juga kehidupan sosial yang nyata. Kepekaan sosial akan menghindari
seseorang dari sikap egois dan sebaliknya dapat menumbuhkan sikap
peduli dengan orang lain, khususnya mereka yang miskin, menderita dan
diperlakukantidak adil.

Era globalisasi tidak dapat dihindart oleh siapapun. Pesatnya
perkembangan teknik komunikasi, pasar bebas, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, semua itu harus diterima oleh semua orang.
Pendidikan sangat dibutuhkan dan setiap orang mempunyai hak untuk
memperolehnya. _sebab | di, dalam menghadapi_kehidupan = orang
membutuhkan iman dan kepribadian Kristen yang dapat menghadapi

dunia globalisasi.




BAB V

ANALISA PERBANDINGAN

A. Persamaan

Agama Islam dan agama Kristen merupakan agama yang diturunkan
dari Allah, pada dasarnya banyak mempunyai persamaan-persamaan. Di
dalam definisi dari Hak Asasi Manusia dari agama Islam dan Kristen ini sama-
sama merupakan hak yang paling dasar yang diberikan Allah pada setiap
manusia dan semua manusia. Tidak ada satu orang pun atau lembaga
termasuk negara yang berwenang untuk membantalkan atau mengurangi hak-
hak tersebut serta berhak untuk menetapkan apakah Hak Asasi Manusia itu
lain dengan apa yang telah di tetapkan oleh Allah.

Dalam Agama Islam dan agama Kristen manusia merupakan makhluk
Allah yang paling mulia dibandingkan dengan makhluk lainnya. Manusia
mempunyai suatu tugas yaitu untuk menjalankan kekuasaannya sesual dengan
batas-batas yang telah digariskan oleh Allah dan ia harus bertanggung jawab
di dalam memegang kekuasaan tersebut.

Rahwa dihadapan Allah semua manusia itu sama tidak perduli apakah ia
kaya atau miskin, berkedudukan tinggi atau rendah, berpendidikan atau tidak.
Nilai-nilai yang diberikan Allah kepada manusia yang menjadikan manusia
tidak mau dibeda-bedakan dengan manusia lainnya kecuali atas  dasar

ketaqwaan kepada Allah.
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Ajaran tentang hak Asasi manusia dalam agama Islam dan agama
Kristen merupakan suatu hal yang penting dan sangat diperhatikan. Kedua
agama ini_mempunyai_ tujuan_yang sama mengenai HAM. Manusia dapat
mengerti dan memahami tentang aspek dasar yuridis maupun aspek sosial
politiknya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai

dengan pancasila dan UUD 1945.

Perbedaan

Perbedaan Hak Asasi Manusia dari kedua agama ini adalah dalam hal
pengajaran. Di dalam agama Islam ajaran mengenai Hak Asasi Manusia ini
menyangkut semua aspek kehidupan, seperti yang dimuat dalam UUD 1945
dan deklarasi universal hak asasi manusia PBB (1948). Tetapi dalam agama
Islam Hak Asasi Manusia sudah ada sejak zaman Rosulullah dan sampai
sekarang. HAM ini lahir bersama dengan ucapan tauhid ketika manusia
mengikrarkan iman kepada Allah yang tiada sesembahan selain Dia.

Sedang dalam agama Kristen, ajaran tentang HAM ini hanya
merupakan suatu pendidikan semata, mereka tidak memasukkan usaha atau
perjuangan dan pendidikan hak-hak asasi manusia itu kedalam program
kegiatan mereka. Hak-hak Asasi Manusia itu dianggap tidak ada sangkut
pautnya dengan keberadaan atau kepentingan warga Jemaat dan kehidupan

mereka sebagai orang Kristen.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari uraian yang tersebut diatas maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

L.

2

Hak Asasi Manusia adalah merupakan hak dasar yang dimiliki manusia
dan melekat pada diri manusia yang diberikan Tuhan sejak lahir, bila
tanpa hak-hak tersebut manusia mustahil dapat hidup. Hak Asasi Manusia

pada dasarnya merupakan pemberian langsung dari Tuhan untuk manusia.

. Hak Asasi Manusia dalam pandangan Islam berasal dari keFsaan Ilahi

yang telah menciptakan dan meninggikan derajat manusia melebih
makhluk lain. HAM dalam Islam mengandung keseimbangan antara hak
dan kewajiban serta keseimbangan hak individu dengan kepentingan
umum ini memberi bukti bahwa Islam menjunjung tinggi keadilan,
persamaan, kebebasan dan kebenaran kepada setiap umat pelaksana HAM.
Seperti pada zaman Rasulullah Saw, melalui naskah piagam Madinah
yang mengatur seluruh umat manusia yang beraneka ragam. Dalam
naskah tersebut menghasilkan suatu bukti bahwa Islam dapat mengatur
aspek-aspek  kehidupan sosial, agama,politik, budaya yang penuh

kedamaian, persatuan dan kesatuan yang telah dibina Rasulullah saw.
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3. Hak Asasi Manusia dalam pandangan Kristen, berdiri diatas wahyu Tuhan,
dan wahyu Tuhan tentang Hak Asasi Manusia berdiri di atas fakta bahwa
manusia adalah. peta dan teladap_Allah Bahwa lingkup pemahaman. dan
penghayatan maupun kegiatan dalam perjuangan untuk menegakkan hak-
hak asasi manusia dan melawan pelanggaran atas hak-hak itu tidaklah
boleh hanya terbatas pada hal-hal yang menyangkut kepentingan umat
Kristiani saja, tetapi harus menyangkut kepentingan hal-hal yang memang
berkenaan dengan pelanggaran hak-hak asasi manusia secara umum.
Polisi ataupun oleh pihak mana saja terhadap siapapun, dan tidak hanya
yang dituntut oleh umat atau orang Kristen saja. Secara nasional gerja-
geraja perlu mencantumkan masalah Hak Asasi Manusia itu ke dalam
program kerja dan kegiatannya dalam kerja sama dengan lembaga-
lembaga umat beragama lainnya guna membentuk tim monitoring
bersama, dan yang dapat dikembangkan menjadi forum rekonsiliasi bagi
penyelesaian kasus-kasus seperti yang terjadi di Surabaya, Situbondo,

Bekasi, Tasikmalava akhir-akhir ini.

B. Saran-Saran
Hendaknya umat Islam dan Kristen menyadari akan hak-hak asasi
yang di berikan oleh Tuhan schingga dalam kehidupan sosial tidak tejadi
konflik-konflik, permusuhan, ketegangan yang dipicu oleh pelanggaran hak
asasi. Islam dan Kristen telah memberi tuntunan untuk hidup penuh toleransi,
bahwa pada hakekatnya manusia sama hanya nilai taqwa yang membedakan

dihadapan Tuhan.
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C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, berkat rahmat dan hidayah
Alch%] li b-.ib'm%‘. a c%‘rd}ébfh b. l‘}M sa g%plﬂl d |éﬁ|rk§cth‘r?§%ka‘lc" i d Ilélllmf)ml} i nsgi.ialllcyjflci( d |g7ﬁ‘3%‘i nsa.ac.id
kekurangannya dan bila sedikit ada kebenarannya semata-mata hanya karena
pertolongan Allah, kesalahan dan kekurangannya. Karena kemampuan penulis
sangat terbatas sekali Karena itulah bentuk tegur saran serta bentuk yang
bersifat konstruktif sangat penulis harapkan, demi perbaikan selanjutnya. Pada
akhirnya penulis hanya berkata semoga penulisan Skripsi ini dapat Ridho dari

Allah Swt serta bermanfaat untuk kepentingan umat Islam. Amin.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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